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1.1 Latar Belakang

Perusahaan harus menghasilkan barang berkualitas tinggi dengan harga

yangwajar. dan tepat waktu di dunia industri yang semakin kompetitif saat ini.

Ustri tersebut harus didukung dengan kemampuan produksi yang memadai

stok material yang*eptimal guha angkan persaingan tersebut. Untuk

emastikan kelancaran proses “produks masa mendatang, setiap bisnis
membutuhkan perencanaan yang matang. Ketersediaan bahan baku produk ini
sangat penting agar proses produksi dapat/fderjalan dengan baik. Salah satunya
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perjalan dengan lancar A persediaan
ma sekali (Wiranda,

uatu barang yang sengaja disimpan di

untuk memudah mempercapat suatu “proses produksi disebut

ess), dan barang jadi ayoritas persediaan. Untuk

eklirangarfldéin JRet8ffe meearus dikelola

[ baik ‘dala aflajementi taf r eMmkarena itu, salah

satu langkah yangidapat @dilakukan untuk mengendalikan persediaan secara

gAgah jadi

(work

menghind

dengan sanga
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Japat mengelola biaya perusahaa
(Hermanto, 2020).Suatu pendekatani@ilakukan® memperbaiki_pergltanaan
persediaan materialproduksi untuk mendt elancaran proses produksiFdan
memenuhi permintaan pelanggan. Perusahaan denge persediaan
yang baik akan menghasilkan proses produksi sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat sebelumnya. Cara yang efektif untuk mendapatkan manajemen
persediaan yang baik adalah dengan melakukan perencanaan bahan baku

(Jonsson dan Mattsson, 2016).



Menurut (Yuliani, 2016) dalam menyelesaikan permasalahan tersebut
menggunakan strategi dan pendekatan yang dianggap kompeten dan memadai
untuk menyelesaikan permasalahan terkait tata kelola industri dalam negeri.
Biaya persediaan perusahaan akan terpengaruh jika terlalu banyak atau terlalu
sedikit, sehingga tidak boleh terlalu banyak atau terlalu sedikit. Akan ada biaya
persediaan yang tinggi jika terlalu banyak bahan baku di gudang, dan modal yang

tersedia.un aha kecil dan menengah biasanya terbatas. Di sisi lain, jika bahan

U yang tersedia tidak Cukup, bisnis tidak akan dapat memenuhi kebutuhan

ggan. Persediaan diderong ketika kpastian tentang kuantitas dan
aktu permintaan pelanggan (Viale; 2015

UKM Tahu H. Aming merupakan sebuah,usaha kecil yang bergerak di bidang
industri pembuatan tahu. Permasalahan r’f ) terjadi pada UKM tersebut yang
akan di teliti oleh '-! ntaan yangselalu-b
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Gambar 1.1 Diagram Permintaan Produksi Tahu



Tabel 1.1 Data permintaan produksi Tahu

Periode Bulan Permintaan
1 Juni’21 4500
2 Juli’21 4250
3 Ags’21 5000
4 Sep’21 4000
5 Okt’21 4500
6 Nov’21 4500

Des’2 5000
Jan 4000

9 Feb’ 4250
Mar’22 4000
‘ 4000

5000

Peramalan  per ) ' dan
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Dalam MRP (Perencanaamn.Kebutuhan Bahan), metode LFL (Lot for Lot),
EOQ (Economic Ordet ant dan POQ (Period Order Quantity) akan

digunakan untuk analisis perse

time serie

kecenderunga

gaku setelah peramalan. Menu
Astana (2007), MRP adalah suatt AsSEp PEnc

didefinisikan sebagai jumlah atau jumlah ba

jlan. persedia yang
ang dibeli sesuai denga
jumlah barang yang dibutuhkan dan direncanakan.

MRP digunakan untuk menghitung kebutuhan bersih untuk barang-barang
tertentu dalam kaitannya dengan stock yang sekarang ada di pusat distribusi
(Gosrani, 2017). Perusahaan akan menetapkan kuantitas pesanan, waktu
pemesanan, dan jadwal produksi dalam MRP (Yunarto, 2005).



POQ digunakan untuk pengendalian persediaan yang bertujuan menghemat
total biaya persediaan dengan menekankan efektifitas frekuensi pemesanan
sehingga lebih efektif. EOQ digunakan untuk meminimalkan total biaya
pemesanan suatu barang, dan POQ digunakan karena merupakan metode
pengendalian persediaan. (Verma, 2010). Menurut Herjanto (2007), LFL
adalah suatu cara untuk menekan biaya produksi dengan menghilangkan

biaya penyimpanan .
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian dari tugas akhir ini ada

3. Bagi Penulis : dapat ilmu dan pengalaman secara langsung dari lapangan
tentang permasalahan bidang perencanaan produksi, khususnya
penjadwalanproduksi pada UKM tahu H.Aming.

4. Bagi Perusahaan : penelitian ini untuk bahan pertimbangan perusahaan

agarpenjadwalan produksi tahu lebih baik untuk kedepannya.



